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ABSTRAK

MEWARNAI BURUNG BAKALAN PERSPEKTIF
HUKUM EKONOMI SYARIAH
(Studi Kasus di Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur,
Kabupaten Lampung Tengah)

Oleh:
Alip Wiguna
NPM. 1502090054

Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung
Tengah merupakan pusat jual beli berbagai jenis burung, banyak cara yang
dilakukan oleh para penjual burung di pasar ini untuk menarik minat para pembeli
agar membeli burung-burung dagangannya, terlebih pada burung-burung bakalan,
biasanya penjual ada yang mewarnai burung agar keindahannya dapat menjadi
nilai tambah bagi pembeli, ada pula yang menerangkan kelebihan burung tanpa
menerangkan kondisi burung yang sebenarnya, dan lain sebagainya. Hal menarik
untuk dikaji, di mana peneliti menemukan penjual yang mewarnai burung bakalan
untuk dijual tanpa mengetahui kebolehan dari praktik tersebut yang berdampak
tidak hanya pada burung tersebut tetapi juga pihak lain.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hukum jual beli
burung bakalan yang diwarnai di Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan yang bersifat deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini ada dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Dalam
mendapatkan data, teknik yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi.
Data yang telah diperoleh kemudian dianalisi menggunakan teknik analisis
kualitatif dengan pola berpikir induktif.

Berangkat hasil temuan dan pembahasan, maka dapat peneliti simpulkan,
bahwa dilarang mewarnai burung bakalan yang dilakukan penjual di Pasar Burung
Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah dengan maksud
mengupayakan kepentingan untuk diri sendiri yang berdampak pada kerugian di
pihak lain yaitu pembeli, sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat An-Nisa’
ayat 119 dan ayat 29 yang didukung oleh kaidah bahwa semua perkara tergantung
pada maksudnya. Kaidah tersebut menempatkan peranan pokok dalam hukum
Islam, sebab seluruh tindakan manusia tergantung pada niatnya. Kemudian, dalam
praktik jual belinya mengandung unsur ketidakjelasan dan spekulasi. Penjual tidak
menjelaskan kondisi burung bakalan yang sebenarnya, menyembunyikan cacat
pada burung tersebut dengan cara diwarnai. Hal tersebut dilakukan hanya demi
mendapatkan keuntungan lebih, sehingga pembeli tidak mengetahui dan muncul
kekecewaan yang diikuti dengan kerugian di dalamnya. Oleh karena itu, jual beli
tersebut merupakan jual beli yang terlarang sebab objek akadnya.

Kata Kunci: Mewarnai Burung, Perspektif, Hukum Ekonomi Syariah

Vi






MOTTO

5 H 1

093 e W5 Ozt dsds ag. Bl Gla SRl 225N oY) BT ¢

7% 5 2% T o )?/f/)"’, o ;?Q . )"//
A5 s (il
R LM bhed s 15 4

“‘Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan
angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-
telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku
suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka meubahnya.’
Barangsiapa yang menjadikan setan menjadi pelindung selain Allah, maka
sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.” (QS. An-Nisa’ (4): 119).}

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah,
(Bandung: Diponegoro, 2015), 97.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah ajaran agama yang bersifat mudah dan menyeluruh
yang meliputi segenap aspek kehidupan umat manusia, hewan, tumbuhan,
dan makhluk hidup lainnya. Islam sebagai agama yang sempurna,
memberi pedoman hidup kepada segenap umat manusia yang mencakup
aspek-aspek akidah, ibadah, akhlak, dan kehidupan dalam ruang lingkup
masyarakat.’ Di dalamnya, umat manusia selalu berhubungan antara satu
sama lainnya untuk mencukupi kehidupan di antara mereka. Pergaulan
sebagai tempat setiap orang melaksanakan perbuatan dalam hubungannya
dengan orang lain disebut dengan istilah muamalah.?

Persoalan muamalah senantiasa berkembang, namun perlu
diperhatikan, agar perkembangan tersebut tidak menimbulkan kesulitan
hidup pada pihak tertentu yang disebabkan oleh adanya tekanan-tekanan
dari pihak lainnya. Islam selalu memperhatikan berbagai maslahat dan
menghilangkan segala macam bentuk mudarat dalam mengatur kehidupan,
termasuk dalam maslahat tersebut adalah sesuatu yang Allah SWT.

syariatkan dalam jual beli dengan berbagai aturan yang melindungi hak-

2 Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi,
hingga Ukhuwah, (Bandung: Mizan, 1994), 4.

% Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat: Hukum Perdata Islam,
(Yogyakarta: Fakultas Hukum-Universitas Islam Indonesia, 1993), 7.



hak para pihak serta memberikan berbagai kemudahan dalam

implementasinya.

Sistem dalam ajaran agama Islam melarang setiap aktivitas
perekonomian, tidak terkecuali dalam bermuamalah yang mengandung
unsur paksaan, bahaya, penipuan, dan lain sebagainya.* Islam
mengharamkan seluruh jenis bentuk kecurangan. Seorang Muslim dituntut
untuk dapat berlaku jujur dalam seluruh urusannya, sebab keikhlasan
dalam beragama nilainya lebih tinggi daripada urusan duniawi lainnya.
Prinsip tersebut, di antaranya:

1. Perdagangan harus dilakukan atas dasar saling rela antara kedua belah
pihak. Tidak boleh bermanfaat untuk satu pihak dengan merugikan
pihak lainnya.

2. Tidak boleh saling merugikan, baik untuk diri sendiri maupun untuk
orang lain. Setiap orang tidak boleh merugikan orang lain demi
kepentingan diri sendiri. Sebab, seolah-olah dia menghisap darahnya
dan membuka jalan kehancuran untuk dirinya sendiri.’

Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten
Lampung Tengah merupakan pusat jual beli berbagai jenis burung, telebih

lagi apabila di hari Minggu, banyak sekali para penjual berbagai jenis

* Abdur Rohman, “Menyoal Filosofi ‘An Taradin pada Akad Jual Beli (Kajian
Hukum Ekonomi Syariah dalam Transaksi Jual Beli),” Et-Tijarie: Jurnal Hukum dan
Bisnis Syariah, Vol. 3, No. 2, (2016): 35.

® Yusuf Al-Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surabaya: Bina limu,
2007), 38.



burung yang menawarkan dagangannya dan banyak pula pengunjung yang
datang untuk membeli ataupun sekadar untuk melihat-lihat saja.

Banyak cara yang dilakukan oleh para penjual burung di pasar ini
untuk menarik minat para pembeli agar membeli burung-burung
dagangannya. Terlebih, pada burung-burung bakalan yang banyak dicari
oleh para peminat burung. Burung bakalan atau disebut juga burung
bahan, yakni burung yang masih anakan atau burung tersebut belum bisa
berbunyi yang berasal dari alam atau hutan dan ada juga yang dari
peternak. Dalam menarik minat pembeli, di sini biasanya penjual ada yang
mewarnai burung agar keindahannya dapat menjadi nilai tambah bagi
pembeli, ada yang menerangkan kelebihan burung tanpa menerangkan
kondisi burung yang sebenarnya, memberitahu vitamin yang digunakan
dalam merawat burung, dan lain sebagainya. Mereka punya cara khas
masing-masing dalam hal menjualnya dengan keuntungan yang dapat
dikatakan lumayan.®

Banyak jenis-jenis burung yang diperjualbelikan di pasar burung
ini, ada yang burung rumahan dan ada pula yang burung kontes, baik yang
sudah berbunyi sampai burung bakalan. Timbulnya kekecewaan maupun
kerugian atau bisa juga untung-untungan bagi pembeli burung bakalan

merasa tertipu oleh penjual tersebut. Dengan dalih, bahwa burung bakalan

® Wawancara dengan Bapak RJ sebagai Penjual Burung Bakalan di Pasar
Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah pada 17
November 2020.



dijamin oleh penjual mengenai kualitas suaranya, warna Yyang
diperjanjikan, dan lain sebagainya.’

Dalam hal tersebut di atas, setan berusaha menggoda manusia agar
mereka mengubah ciptaan Allah SWT. Salah satu bentuk merubah ciptaan
Allah SWT. adalah mewarnai burung yang tidak seperti warna asalnya.
Perbuatan tersebut adalah perbuatan yang timbul dari bisikan setan,
sebagaimana firman Allah SWT., sebagai berikut:
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“‘Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka
(memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar
memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu
benar-benar mereka meubahnya.’ Barangsiapa yang menjadikan setan
menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita
kerugian yang nyata.” (QS. An-Nisa’ (4): 119).2

Mengubah ciptaan Allah SWT. adalah mengubah apa pun yang
melekat pada diri manusia yang dalam hal ini khusus pada fitrah
keagamaan dan keimanan pada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu, konteks
ayat tersebut di atas berbicara tentang perubahan bentuk binatang dengan
menyakitinya, memperburuk, dan tidak memfungsikannya dengan baik. Di

sisi lain, hal itu semua dilakukan atas dasar memenuhi ajakan setan. Ayat

" Wawancara dengan Bapak AS sebagai Pembeli Burung Bakalan di Pasar
Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah pada 17
November 2020.

® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah., 97.



ini juga dijadikan dasar sementara oleh sebagian Ulama untuk melarang
perubahan bentuk fisik dengan cara apa pun.’

Dalam praktiknya, berdasarkan hasil pra survei di Pasar Burung
Desa Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah,
peneliti menemukan beberapa penjual yang dengan sengaja mewarnai bulu
burung bakalan, dalam hal ini seperti mengubah yang semula berjenis
betina menyerupai jantan. Hal tersebut guna memperoleh keuntungan
lebih, sehingga pembeli tidak mengetahui dan menimbulkan kekecewaan.

Setiap orang selalu mempunyai motivasi yang berbeda-beda serta
kebebasan untuk menjalankan usahanya dalam mengatur dirinya dalam
memenuhi kebutuhan yang ada. Namun, kebebasan ini tidak berlaku
secara mutlak, melainkan dibatasi oleh kebebasan manusia lainnya.
Apabila manusia saling melanggar batas kebutuhan antar sesamanya,
maka akan menimbulkan konflik di antara mereka.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas, peneliti
menemukan praktik kecurangan yang dilakukan oleh beberapa pihak
penjual burung bakalan, di mana sebagian di antara mereka mewarnai
burung tersebut atau merubah bentuk warnanya sehingga tidak sesuai
dengan warna aslinya guna mementingkan keinginan diri sendiri tanpa
mengetahui kebolehan dari praktik tersebut yang berdampak tidak hanya

pada burung tersebut tetapi juga pihak lain. Oleh karena itu, peneliti

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), 722.



tertarik terhadap permasalahan tersebut yang diangkat dalam bentuk
Skripsi dengan judul: “Mewarnai Burung Bakalan Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah).”
. Pertanyaan Penelitian
Berangkat dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka
pertanyaan pada penelitian ini, yakni bagaimana hukum mewarnai burung
bakalan untuk dijual di Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur,
Kabupaten Lampung Tengah?
. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Berkaitan dengan uraian pertanyaan penelitian tersebut di atas,
penelitian ini dilakukan dengan:
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hukum mewarnai
burung bakalan untuk dijual di Pasar Burung Tanggulangin,
Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.
2. Manfaat Penelitian
Apabila tujuan penelitian tersebut di atas tercapai, maka
diharapkan dapat memberikan manfaat, di antaranya:
a. Teoritis, yakni menyumbangkan ide terhadap ilmu hukum ekonomi
syariah, khususnya mengenai hukum mewarnai burung bakalan
untuk dijual di Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur,

Kabupaten Lampung Tengah.



b. Praktis, yakni memberi sumbangan pemikiran bagi peneliti secara
khusus dan bagi masyarakat secara umum mengenai hukum
mewarnai burung bakalan untuk dijual di Pasar Burung
Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

D. Penelitian Relevan
Peneliti melakukan penelusuran terhadap karya ilmiah berbentuk

Skripsi yang terdahulu, bahwa yang membahas mengenai hukum

mewarnai burung bakalan untuk dijual sudah peneliti temukan, meskipun

tidak secara rinci dan khusus, tetapi penelitian terdahulu memiliki titik
singgung yang sama dengan penelitian ini. Adapun hasil penelitian
terdahulu tersebut, di antaranya:

1. Achmad Faried Cahyadi, dengan judul: “Analisis Hukum Islam
terhadap Jual Beli Burung Love Bird Lolohan yang Belum Keluar
Warna Bulu di Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo.” Hasil
penelitiannya menyatakan, bahwa terdapat aib pada objek jual beli
yang ditransaksikan, yakni burung love bird lolohan yang belum
keluar warna bulu. Praktik jual beli burung love bird lolohan yang
belum keluar warna bulunya ini mengandung unsur gharar
(ketidakjelasan) dan spekulasi, sehingga mengakibatkan kerugian salah

satu pihak dan menimbulkan perselisihan. Jual beli seperti ini tentu



tidak diperbolehkan dalam ajaran agama Islam, karena termasuk dalam
jual beli yang fasid dan jual beli gharar yang dilarang oleh syariah.*

2. Rayhan Atsir, dengan judul: “Pemahaman Masyarakat terhadap Jual
Beli Burung yang Dilindungi dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus di Pasar Burung Kota Jambi).” Hasil penelitiannya menyatakan,
bahwa penjual dan pembeli burung yang dilindungi negara kurang
cukup memahami dan ditambah kurangnya peran pengawas. Hal ini
yang menyebabkan jual beli burung yang dilindungi masih terjadi.
Praktik jual beli burung pada dasarnya mempunyai persamaan dengan
jual beli pada umumnya yang dilakukan masyarakat, hanya saja yang
membedakannya terletak pada barangnya dan jika terjadi sesuatu yang
tidak diinginkan setelah melakukan transaksi, pembeli tidak bisa
meminta ganti rugi kepada penjual. Jual beli burung yang dilindungi
oleh negara yang terjadi di Kota Jambi adalah haram jika ditinjau dari
asas-asas muamalah.'

3. Wahyu Aji Saputra, dengan judul: “Tinjauan Hukum Islam tentang
Sistem Jual Beli Burung Merpati yang Kembali ke Penjualnya (Studi
di Kelurahan Sukabumi, Kecamatan Sukabumi, Kota Bandar

Lampung).” Hasil penelitiannya menyatakan, bahwa dalam praktiknya

10 Achmad Faried Cahyadi, “Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli Burung
Love Bird Lolohan yang Belum Keluar Warna Bulu di Kecamatan Krian, Kabupaten
Sidoarjo,” Skripsi, (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2020).

1 Rayhan Atsir, “Pemahaman Masyarakat terhadap Jual Beli Burung yang
Dilindungi Negara dalam Perspektif Islam (Studi Kasus di Pasar Burung Kota Jambi),”
Skripsi, (Jambi: Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin, 2019).



di lapangan, di mana penjual meminta uang tebusan kepada pembeli
apabila burung merpati yang telah dibeli kembali ke penjualnya.
Dalam hukum Islam dijelaskan, bahwa jual beli seperti ini tidak
diperbolehkan, karena tidak sesuai dengan salah satu syarat sahnya jual
beli, yaitu kesesuaian akad di awal dengan pelaksanaannya.?
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut di atas,
penelitian ini memiliki satu persamaaan, yakni meneliti mengenai praktik
jual beli burung. Sedangkan, perbedaannya terletak pada fokus
permasalahannya, di mana peneliti memfokuskan pada hukum mewarnai

burung untuk dijual.

12 Wahyu Aji Saputra, “Tinjauan Hukum Islam tentang Sistem Jual Beli Burung
Merpati yang Kembali ke Penjualnya (Studi di Kelurahan Sukabumi, Kecamatan
Sukabumi, Kota Bandar Lampung),” Skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden
Intan, 2020).



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli
Jual beli secara bahasa yaitu mutlaq al-mubadalah yang berarti
tukar-menukar secara mutlak. Dengan Kata lain, muqgabalah syai’ bi
syai’, artinya tukar-menukar sesuatu dengan sesuatu. Jual beli adalah
menukar suatu barang dengan barang lain dengan cara tertentu atas
dasar suka sama suka atau keridaan yang dibenarkan oleh syariat.*?
Jumhur Ulama memberikan definisinya masing-masing terkait
jual beli, di antaranya:

a. Hanafiyah

o . /s . “ P
alig 4 3e5s s 2k Al5la

. .
APt

“Saling tukar-menukar sesuatu yang disenangi dengan yang
semisalnya.”

b. Malikiyah
PG Je abglas die
“Akad saling tukar-menukar terhadap selain manfaat.”

c. Syafi’iyah

—n\

o‘f 2w %0 of o2 4 T 2o.s wse o8 2o
R ‘«.}"’5""‘“‘) gpgﬂx/,\ﬁ&ijw

13 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya pada Sektor
Keuangan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 63.
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“Akad saling tukar-menukar yang bertujuan memindahkan
kepemilikan barang atau manfaatnya yang bersifat abadi.”

d. Hanabilah

A YW Ju asLa

“Saling tukar-menukar harta dengan harta dengan tujuan
memindahkan kepemilikan.”**

Jual beli dalam artian umum merupakan sebuah ikatan tukar-
menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan
adalah akad yang mengikat kedua belah pihak. Tukar-menukar yakni
salah satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang
ditukarkan oleh pihak lain. Sesuatu yang bukan manfaat adalah bahwa
benda yang ditukarkan adalah zat, berfungsi sebagai objek penjualan.
Jadi, bukan manfaatnya atau bukan hasilnya. Sedangkan, jual beli
dalam artian khusus merupakan ikatan tukar-menukar sesuatu yang
bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya
tarik, penukarannya bukan emas dan bukan pula perak, bendanya dapat
direalisir dan ada seketika, tidak merupakan hutang, baik barang itu
ada di hadapan pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui
sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.™

Jual beli sebagai suatu perjanjian tukar-menukar benda yang
mempunyai nilai secara rida di antara kedua belah pihak, yang satu

menerima benda yang dijual dan pihak lain menerimanya sesuai

% Enang Hidayat, Figih Jual Beli, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 11-12.
!> Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 69-70.
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dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan oleh syariat
dan disepakati bersama.*®

Jual beli adalah kegiatan tukar-menukar harta dengan harta,
biasanya berupa barang dengan uang, yang dilakukan secara saling
rida di antara para pihak dengan cara-cara tertentu yang bertujuan
untuk memindahkan kepemilikan sesuai dengan aturan syariat.
Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli sebagai salah satu sarana tolong-menolong antara
sesama umat manusia disyariatkan berdasarkan Al-Qur’an, Hadits, dan
Ijma’. Terdapat sejumlah ayat Al-Qur’an yang membahas tentang jual
beli, salah satunya, sebagai berikut:

b 505 ) 0 gl

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (QS.
Al-Bagarah (2): 275)."

Landasan hukum jual beli dalam Hadits, sebagai berikut:

4S5 0 S Yase IS e wﬁs SRR g;\ el
(B ol 8516, s (S a3l oly) g3t

“Nabi SAW. ditanya tentang mata pencaharian yang paling baik.
Beliau menjawab: ‘Seseorang bekerja dengan tangannya dan setiap

!¢ Jamaluddin, “Konsep Dasar Muamalah dan Etika JualBeli (Al-Ba i) Perspektif

Islam,” Tribakti: Jurnal Pemikiran Keislaman, Vol. 28, No. 2, (2017): 306.

47.

7 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah.,
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jual beli yang mabrur.” (HR. Bajjar, Hakim menyahihkannya dari
Rifa’ah ibn Rafi’)."®

Dalil I[jma’ atas jual beli, bahwa Ulama telah bersepakat akan
disyariatkannya dan dihalalkannya jual beli. Jual beli sebagai
muamalah melalui sistem barter telah ada sejak zaman dahulu. Islam
datang dan memberi legitimasi dan memberi batasan serta aturan agar
dalam pelaksanaannya tidak terjadi kezaliman atau tindakan yang
dapat merugikan salah satu pihak.*

Dengan tiga dasar hukum tersebut di atas, status hukum jual
beli sangat kuat, karena ketiganya merupakan sumber penggalian
hukum Islam yang utama. Kebutuhan manusia yang berhubungan
dengan apa yang ada di sesamanya, tidak ada jalan lain untuk saling
timbal balik kecuali dengan melakukan akad jual beli. Maka, jual beli
menjadi perantara kebutuhan manusia dapat terpenuhi.

3. Rukun dan Syarat Jual Beli

Ruang lingkup ajaran agama Islam, semua persoalan serta
semua yang di atur di dalamnya mempunyai rukun-rukun yang harus
dipenuhi. Apabila salah satu rukun tidak terpenuhi, maka hal tersebut
menjadi tidak sah. Rukun jual beli, di antaranya:

a. Adanya penjual dan pembeli.

8 Al-Imam Zainuddin Ahmad bin Abdul Lathif Az-Zabidi, Mukhtashar Shahih
Al-Bukhari, (Jakarta: Darul Hag, 2017), 407.

% Imam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer, (Yogyakarta: Kaukaba
Dipantara, 2015), 22.
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b. Adanya barang yang diperjualbelikan.

c. Adanya kalimat ijab dan kabu

|'20

Syarat berbeda dengan rukun, syarat mengatur tentang

mekanisme dalam sebuah kegiatan tertentu. Segala bentuk kegiatan

dalam jual beli tidak sah apabila tidak terpenuhinya dalam suatu akad

tujuh syarat di dalamnya, di antaranya:

a.

b.

Harga harus jelas pada saat transaksi berlangsung.

Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh
kedua belah pihak.

Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak pada saat akad
berlangsung.

Objek transaksi adalah barang yang biasa diserahterimakan.

Objek transaksi adalah barang yang diperbolehkan agama.

Pelaku akad adalah orang yang diperbolehkan melaksanakan akad,
yakni orang yang telah balig, berakal, dan mengerti.

Saling rela antara kedua belah pihak.*

Semua jenis jual beli harus memberikan manfaat kepada para

pihak yang bersangkutan. Oleh karena itu, jual beli yang sesuai dengan

syariat harus memenuhi rukun dan syaratnya agar jual beli tersebut

dapat dikatakan sah.

% Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 76.
2! Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada

Media Group, 2012), 104-105.
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4. Jual Beli yang Terlarang

Allah SWT. dan Rasul-Nya membolehkan praktik jual beli bagi
umat Islam selama tidak melalaikan dari perkara yang penting dan
bermanfaat, seperti melalaikan dari ibadah wajib atau membuat
mudarat terhadap kewajiban lainnya. Umat Muslim, dalam melakukan
jual beli, harus memperhatikan ketentuan-ketentuan syariat. Hendaklah
menjauhi segala bentuk jual beli dan usaha-usaha yang diharamkan,
baik objeknya maupun caranya. Jual beli yang terlarang dalam Islam
dikategorikan menjadi empat bagian:

a. Terlarang sebab ahli akad, mereka yang dipandang tidak sah jual
belinya, sebagai berikut: jual beli orang gila, jual beli anak kecil,
jual beli orang buta, jual beli terpaksa, jual beli fudhul (jual beli
milik orang lain tanpa seizin pemiliknya), jual beli orang yang
terhalang, dan jual beli malja’ (jual beli orang yang sedang dalam
keadaan bahaya).?

b. Terlarang sebab ijab dan kabul, beberapa jual beli yang dipandang
tidak sah atau masih diperdebatkan oleh Para Ulama: jual beli
mu’athah (jual beli yang tidak disepakati oleh pihak akad,
berkenaan dengan barang maupun harganya, tetapi tidak memakai
ijab-kabul), jual beli melalui surat atau utusan, jual beli dengan

isyarat atau tulisan, jual beli barang yang tidak ada di tempat akad,

22 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah., 93-94.
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jual beli bersesuaian antara ijab dan kabul, dan jual beli munjiz
(jual beli yang berkaitan dengan syarat atau ditangguhkan pada
waktu yang akan datang).”®

c. Terlarang sebab objeknya, di antara jual beli yang terlarang sebab
objeknya, di antaranya: jual beli benda yang tidak ada atau
dikhawatirkan tidak ada, jual beli barang yang tidak dapat
diserahkan, jual beli gharar, jual beli barang yang najis atau
terkena najis, jual beli air, jual beli barang yang tidak jelas, jual
beli sesuatu yang belum dipegang, dan jual beli buah-buahan atau
tumbuh-tumbuhan.?*

d. Terlarang sebab syara’, jual beli yang diperselisinkan di antara
Para Ulama berdasarkan syara’, di antaranya: jual beli riba, jual
beli barang dari hasil pencegatan barang, jual beli waktu adanya
adzan Jum’at, jual beli anggur untuk dijadikan khamr, jual beli
induk tanpa anaknya yang masih kecil, jual beli barang yang
sedang dibeli orang lain, dan jual beli dengan syarat.?

Jual beli yang terlarang dalam Islam disebabkan oleh empat
hal, yaitu terlarang sebab ahli akad, terlarang sebab ijab dan kabul,
terlarang sebab objeknya, dan terlarang sebab syara’. Jual beli yang

terlarang adalah jual beli yang haram objek yang diperjualbelikan,

2 pid., 95-97.
24 1bid., 97-99.
% 1hid., 99-100.
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haram cara berjualbelinya, dan bertentangan dengan rukun dan syarat
jual beli.
B. Mewarnai Burung
1. Pengertian Mewarnai Burung

Mengubah ciptaan Allah SWT. dalam bahasa Arab adalah

W G5 255 (taghyiiru kholgollahu) di dalam kamus Kata e

(taghyir) memiliki tiga pengertian yang memiliki maksud dan arti yang

~% 4 w L 1 &/ R
sama, di antaranya adalah =2 ¢ artinya ubah, JX53 J-G artinya
mengubah, dan *|223 /|2%] artinya berubah atau berpindah. Kata 3l

(khalg) artinya ciptaan, sedangkan :\-5-»;5- (khaligah) artinya ciptaan

dan makhluk.?®
Kata merubah dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah
menjadikan lain dari semula, menukar bentuk (warna dan rupa), dan

lain sebagainya. Maksudnya, merubah segala bentuk ciptaan yang

% Achmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Indonesia-Arab

Terlengkap, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), 912.
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awalnya biasa-biasa saja berubah menjadi tidak terduga dari
sebelumnya.?’

Mewarnai burung berarti merubah ciptaan Allah SWT. Artinya,
tindakan merubah ciptaan Allah SWT. dan fitrahnya adalah mengubah
bentuk fisik binatang tersebut dengan cara menyiksa, memperburuk,
atau bahkan tidak memfungsikannya dengan baik dengan tujuan
memuaskan kepentingan diri sendiri yang tidak memiliki tujuan yang
baik.”®

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT. yang paling
mulia dan sebaik-baik makhluk-Nya yang lainnya. Namun, manusia
sering kali melakukan aniaya dan mengingkari nikmat yang diberikan
Allah SWT. dan mereka juga sering membantah, berkeluh kesah, serta
kikir. Di dalam Al-Qur’an, Allah SWT. telah mengatakan, bahwa umat
manusia dilarang untuk mengubah ciptaan-Nya, baik itu merubah
wajah atau tubuhnya atau yang lain daripada itu dan hukumnya adalah
haram. Allah SWT. juga mempertegaskan, bahwa manusia dilarang
untuk mengubah fitrah agama-Nya, seperti yang dilakukan oleh kaum

Yahudi, Nasrani, dan Majusi.?

%" Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), 21.

8 Sayyid Quthub, Tafsir fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 121.

2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai
Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 2007), 372.
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Mewarnai burung adalah merubah bentuk bulu yang bukan
asalnya guna kepentingan tertentu. Merubah ciptaan Allah SWT.
dengan merubah fitrah keagamaan. Perubahan yang dilakukan oleh
manusia adalah hasil dari ajakan setan yang mengimi-imingi manusia
dengan sesuatu yang sebenarnya dia tidak ada dan hanya akan
menyesatkan manusia agar tergoda. Apa pun keburukan yang
dilakukan manusia, setanlah yang menghasutnya. Manusia yang tidak
memiliki keimanan dan yang imannya masih lemah akan mudah
dihasut oleh setan.

Dasar Hukum Mewarnai Burung

Mewarnai burung dalam artian merubah ciptaan Allah SWT.
merupakan sebuah tindakan yang mendapatkan larangan tegas, baik
dalam Al-Qur’an, Hadits, dan Ijma. Adapun dalam Al-Qur’an,

sebagaimana tercantum dalam surat Ar-Rum ayat 30, sebagai berikut:

Veldle S gl g B ol Uis ) Blets G
P - @ Lo s : <8 w P e 1P 0%

v Osalis ¥ 1 T ETs el 00 B Gl

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Ar-Rum
(30): 30).%°

407.

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah.,
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Tidak ada seorang anak pun yang terlahir kecuali dia dilahirkan
dalam keadaan fitrah. Maka, kemudian kedua orang tuanyalah yang
akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi
sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan
sempurna, apakah kalian mendapatkan anggota tubuhnya yang
terpotong.*!

Adapun dalam Hadits, menurut lbnu Katsir, yang dimaksud
merubah ciptaan Allah SWT. itu adalah mengebiri hewan-hewan
tunggangan, ini adalah perkataan lbnu Abbas r.a. dan yang dimaksud
dengan mengubah ciptaan-Nya dan benar-benar mengubahnya adalah
agama-Nya. Akan tetapi, dalam sebuah Hadits yang menguatkan kata
mengubah ciptaan Allah SWT., bahwasanya larangan bagi manusia
untuk melakukan perubahan pada anggota tubuhnya yang mana telah
diciptakan oleh-Nya sebaik-baiknya manusia yang mulia dan memiliki
harkat dan martabat yang tinggi di sisi-Nya.*?

Sementara dalam Ijma’, Para Ulama ada yang berbeda
pendapat mengenai penafsiran dari mengubah ciptaan Allah SWT.
dalam Al-Qur’an. Surat An-Nisa’ ayat 119 dijadikan dasar sementara
oleh Para Ulama untuk melarang perubahan ciptaan Allah SWT.

Pendapat ini juga dikuatkan dengan Firman Allah SWT. dalam surat

3t Abu Fida Ismail ibn Umar ibn Katsir Al-Damasyqi, Tafsir Al-Qur’an Al-
Adzim, (Beirut: Al-Kitab Al-1Imi, 2007), 402.

%2 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Darus Sunnah
Press, 2014), 329.
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Ar-Rum ayat 30 yang hampir semua Ulama masa kini memahami surat
tersebut sebagai larangan dari mengubah atau tidak mungkinnya terjadi
perubahan atas fitrah makhluk-Nya.*

Segala sesuatu yang termasuk ke dalam merubah ciptaan Allah

SWT. adalah perbuatan yang terlarang bagi umat manusia untuk

melakukannya, jika tidak ada sebab dan tujuan yang diperkenankan

oleh syara’ untuk melakukan perbuatan tersebut.
3. Sebab-Sebab Mewarnai Burung
Mewarnai burung dalam kaitannya merubah ciptaan Allah

SWT. yang mana manusia sebagai makhluk-Nya sebagaimana

fitrahnya, segala sesuatu yang termasuk ke dalam merubah ciptaan-

Nya adalah yang terlarang bagi manusia untuk melakukan jika tidak

ada sebab dan tujuan yang dibenarkan oleh syara’. Adapun sebab-

sebab manusia melakukan perubahan pada fitrahnya, di antarnya:

a. Tidak mengingat akan adanya Allah SWT. Manusia melupakan
siapa yang menciptakannya ke bumi, yang meniupkan ruh ke janin
ibunya sampai dia dapat lahir ke dunia. Mereka melupakan semua
yang terjadi pada dirinya bahwa yang menciptakan semuanya

adalah Allah SWT.

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an., 591.
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b. Berbuat maksiat kepada Allah SWT. Tanpa menyadari akan
adanya Allah SWT., mereka melakukan perbuatan yang terlarang
untuk dilakukan, yaitu maksiat kepada-Nya yang menciptakannya.

c. Tidak menggunakan akalnya dengan baik. Manusia diciptakan
Allah SWT. sebaik-baik makhluk daripada yang lain, akan tetapi
mereka tidak menggunakan apa yang diberikan-Nya, yaitu akalnya
dengan baik pula. Padahal, akal digunakan untuk membedakan
mana yang baik dan yang buruk.3*

Mewarnai burung adalah mengubah ciptaan Allah SWT., itu
termasuk perubahan bagian-bagian tertentu dari tubuh burung dan
mengubah ciptaan-Nya itu juga termasuk kepada perubahan pada
agama-Nya atau kesucian agama-Nya atau disebut juga dengan fitrah

agama-Nya.

% Saryono, “Konsep Fitrah dalam Perspektif Islam,” Medina-Te: Jurnal Studi
Islam, Vol. 12, No. 2, (2016): 170-171.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yakni penelitian
yang dilakukan di lokasi penelitian suatu tempat yang dipilih untuk
menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut.*®
Peneliti melakukan penelitian lapangan untuk mengamati,
menganalisis, dan mengetahui hukum mewarnai burung bakalan untuk
dijual di Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten
Lampung Tengah.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yakni metode penelitian
yang dimaksudkan untuk menggambarkan, melukiskan, atau
memaparkan keadaan suatu objek yang diteliti secara apa adanya,
sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat penelitian dilakukan.*®
Peneliti menggambarkan realitas objek yang akan diteliti di
lapangan, yakni mengenai hukum mewarnai burung bakalan untuk
dijual di Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten

Lampung Tengah.

% Abdurrahmat Fathoni, Metodelogi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 96.

% |prahim, Metode Penelitian Kualitatif: Panduan Penelitian beserta Contoh
Proposal Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), 59.
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B. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.>” Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan peneliti ada dua:
1. Sumber Data Primer

Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, baik melalui wawancara maupun laporan dalam bentuk
dokumentasi tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.®

Teknik sampling yang peneliti gunakan dalam menentukan
sumber perimer adalah purposive sampling, vyaitu teknik yang
digunakan dengan menunjuk langsung siapa saja yang akan menjadi
sampel dalam penelitian, tetapi pemilihannya didasarkan dengan
tujuan spesifik dari penelitian yang dilakukan.*

Pengambilan sumber data dengan cara ini dianggap sangat
membantu dan mempermudah dalam pengambilan data. Sampel yang
dipilih adalah orang-orang yang dianggap sangat mengetahui
permasalahan yang ada dan jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan
dalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data

yang akurat dari sumber primer yang dibutuhkan untuk penelitian ini.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 157.

% Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), 106.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2009), 124.
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Dalam mendapatkan informasi tentang hukum mewarnai burung
bakalan untuk dijual di Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah, maka sampel dalam penelitian
ini, di antaranya:

a. Penjual burung bakalan sebanyak lima orang.

b. Pembeli pemula burung bakalan sebanyak tiga orang dan pembeli

profesional burung bakalan sebanyak tiga orang.

. Sumber Data Sekunder

Sumber sekunder adalah data-data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek
penelitian, hasil penelitian, dan lain sejenisnya.*’

Pendukung dalam penelitian ini adalah buku-buku yang
berkaitan dengan hukum mewarnai burung bakalan untuk dijual di
Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten
Lampung Tengah, di antaranya:

a. Al-Qardhawi, Yusuf. Halal dan Haram dalam Islam. Surabaya:
Bina limu, 2007.

b. Basyir, Ahmad Azhar. Asas-Asas Hukum Muamalat: Hukum
Perdata Islam. Yogyakarta: Fakultas Hukum-Universitas Islam

Indonesia, 1993.

“ Ibid.
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c. Hidayat, Enang. Figih Jual Beli. Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis
dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang
ditetapkan.* Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan ada dua:
1. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses
tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, pertanyaan datang dari
pihak yang mewawancarai dan jawaban yang diberikan dari pihak
yang diwawancarai.*?

Jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara
semi terstruktur, yakni peneliti hanya menyiapkan beberapa pertanyaan
dengan pertanyaan kunci untuk memandu jalannya proses tanya jawab.
Pertanyaan  disiapkan  juga memiliki  kemungkinan  untuk

dikembangkan dalam proses wawancara.*®

41 H
Ibid., 224.
2 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi.,
105.
* |brahim, Metode Penelitian Kualitatif: Panduan Penelitian beserta Contoh
Proposal Kualitatif., 89.
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Peneliti mewawancarai beberapa penjual dan pembeli yang
menyangkut persoalan dalam hal jual beli burung bakalan. Adapun
tujuan peneliti melakukan wawancara ini agar mendapatkan informasi
yang akurat sesuai dengan fakta di lapangan serta sebagai bahan
penilaian dari para responden yang diwawancarai untuk dapat
melanjutkan penelitian mengeni hukum mewarnai burung bakalan
untuk dijual di Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur,
Kabupaten Lampung Tengah.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti
yang dilakukan oleh seorang psikolog dalam meneliti perkembangan
seorang klien melalui catatan pribadinya.**

Peneliti mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait
dengan hukum mewarnai burung bakalan untuk dijual di Pasar Burung
Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kualitatif, yakni melakukan pendekatan terhadap sumber
data primer dan sumber data sekunder yang mencakup isi dan struktur

hukum, yakni suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh peneliti guna

“bid., 112.
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menentukan isi atau makna aturan hukum yang dijadikan sebagai rujukan
dalam menyelesaikan permasalahan hukum yang menjadi objek kajian.
Kemudian, data yang telah dikumpulkan oleh peneliti selanjutnya
dianalisa dengan menggunakan teknik pola berpikir induktif, yakni yang
berpihak pada fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian diteliti, dan
akhirnya akan ditemui pemecahan masalah yang bersifat umum.*

Peneliti menggunakan data yang telah diperoleh, kemudian data
tersebut dianalisis dengan teknik analisis kualitatif menggunakan pola
berpikir induktif yang berangkat dari informasi mengenai hukum
mewarnai burung bakalan untuk dijual di Pasar Burung Tanggulangin,

Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

4 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum., 107.



BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur,
Kabupaten Lampung Tengah
Desa Tanggulangin adalah desa transmigrasi di Kecamatan
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah yang penduduknya sebagian besar
berasal dari Jawa Tengah, terutama dari Banyumas, Wonogiri, Sragen, dan
lain-lain, sebagian lagi berasal dari Jawa Timur yaitu dari Banyuwangi,
Blitar, Trenggalek, dan sebagainya. Penempatan penduduk tersebut
dilakukan oleh Direktorat Transmigrasi dan diberi nama Desa
Tanggulangin pada tanggal 10 Maret 1954.4°
Dalam perkembangannya, mulai tahun 1954 hingga tahun 1956,
masyarakat transmigrasi telah berhasil membuka lahan pertanian serta
telah menghasilkan berbagai macam hasil pertanian. Khususnya bagi
masyarakat ~ Tanggulangin,  keberhasilan  tersebut  menimbulkan
perkembangan lain, terutama usaha-usaha baru di luar pertanian, yaitu
usaha-usaha di bidang perdagangan.*’
Sesuai dengan situasi dan kondisi pada waktu itu, kegiatan jual beli

baru dapat dilakukan di lokasi pinggir jalan sekitar simpang tiga yang dulu

*® Dokumentasi Sejarah Singkat Terbentuknya Pasar Tanggulangin, Kecamatan
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

*" Dokumentasi Sejarah Singkat Terbentuknya Pasar Tanggulangin, Kecamatan
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.
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umumnya disebut Simpang Tiga Irian Punggur (pojok timur Simpang Tiga
Pasar Tanggulangin sekarang ini).*®

Kegiatan itu makin lama makin berkembang dan dirasakan
perlunya tempat berdagang yang khusus dan tepat, maka Pamong Desa
Tanggulangin pada saat itu (Bapak Sugeng Wiryono) sebagai Kepala Desa
dan Bapak Hadi Sumitro sebagai Carik Desa serta didukung oleh tokoh-
tokoh masyarakat bersepakat untuk menempati tanah di timur Simpang
Tiga seluas 1 ha sebagai tempat untuk jual beli. Sejak itulah, di sekitar
Simpang Tiga didirikan rumah-rumah sederhana sebagai tempat untuk
berdagang. Tepatnya pada 15 Maret 1956, Simpang Tiga menjadi pasar
templek yang makin hari makin ramai sesuai perkembangan zaman.*°

Aktivitas perdagangan di Pasar Tanggulangin di antaranya
pedagang gerabatan, kelontong, ternak kambing dan burung, sayur-mayur,
hasil bumi, bengkel, sepeda, warung makan, dan lain-lain.>

Berkaitan dengan fokus penelitian ini, berikut klasifikasi jumlah
penjual maupun pembeli burung di Pasar Burung Tanggulangin,

Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah:

*8 Dokumentasi Sejarah Singkat Terbentuknya Pasar Tanggulangin, Kecamatan
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

* Dokumentasi Sejarah Singkat Terbentuknya Pasar Tanggulangin, Kecamatan
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

% Dokumentasi Sejarah Singkat Terbentuknya Pasar Tanggulangin, Kecamatan
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.
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Profil Pasar Burung Tanggulangin®

Penjual Burung Jenis Burung

Kenari

Love Bird

Kacer

20 Orang/Kios Murai

Prenjak

Pleci

Pentet

Salah satu potensi Desa Tanggulangin yang penting adalah adanya
pasar, di mana masyarakat Desa Tanggulangin dan sekitarnya dapat
melakukan kegiatan dalam usaha mengembangkan dan meningkatkan
perekonomiannya serta menuju ke arah masyarakat yang sejahtera.>?

Keberadaan Pasar Tanggulangin mulai dari pasar kecil (pasar
templek) sampai berkembang hingga kini ternyata telah membawa dampak
yang positif dalam ikut sertanya masyarakat Tanggulangin melaksanakan
pembangunan desa yang berkembang dari desa swadaya menjadi desa
swasembada.”®

Perlu dijelaskan di sini, bahwa kepengurusan dan pengelolaan
Pasar Tanggulangin sejak tahun 1956 hingga sekarang dilakukan oleh

Pemerintah Daerah Tingkat I Lampung Tengah.>*

5! Dokumentasi Sejarah Singkat Terbentuknya Pasar Tanggulangin, Kecamatan
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

52 Dokumentasi Sejarah Singkat Terbentuknya Pasar Tanggulangin, Kecamatan
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

> Dokumentasi Sejarah Singkat Terbentuknya Pasar Tanggulangin, Kecamatan
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

> Dokumentasi Sejarah Singkat Terbentuknya Pasar Tanggulangin, Kecamatan
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.
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Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten
Lampung Tengah adalah pasar yang menjual berbagai jenis burung, mulai
dari burung anakan yang berkualitas dan juga burung hasil ternak sendiri
yang menjadi bagian Pasar Tanggulangin. Dalam perkembangannya,
berawal menjadi pasar templek yang makin hari makin ramai sesuai
perkembangan zaman.

Bagi sebagian orang, memelihara hewan merupakan sebuah hobi
yang menyenangkan. Berbagai jenis hewan saat ini semakin dipelihara,
salah satu jenis hewan tersebut adalah burung, terutama dalam penelitian
ini adalah burung bakalan. Mengoleksi dan memelihara burung adalah
salah satu hobi yang sedang digeluti oleh masyarakat di Indonesia. Sejalan
dengan itu, transaksi jual beli burung pun meningkat. Tetapi, bagaimana
praktik jual beli burung yang diperbolehkan dalam Islam perlu untuk
dikaji, agar praktik tersebut tidak bertentangan dengan syariat.
Sebagaimana praktik jual beli burung bakalan yang terjadi di Pasar Burung
Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

Berangkat dari uraian tersebut di atas, beberapa hasil wawancara
yang peneliti lakukan dengan para penjual maupun pembeli burung
bakalan di Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten
Lampung Tengah diuraikan, sebagai berikut:

Bapak RJ sebagai salah satu Penjual Burung di pasar tersebut
menyatakan, bahwa dalam transaksi jual beli, baik itu binatang seperti

burung, selama hal tersebut bersifat halal untuk dimanfaatkan, maka dia
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boleh diperjualbelikan. la beralasan, tidak semua burung yang dijualnya
tersebut diwarnai, yang diwarnai tersebut hanya burung-burung yang
mengalami sedikit kerusakan pada bagian bulunya. Proses jual beli yang
dilakukannya dengan pembeli biasanya memiliki perjanjian seperti apabila
terdapat kecacatan pada burung tersebut, maka uang masih akan
dikembalikan sepenuhnya kepada pembeli. Untuk Kriterianya sendiri,
biasa pembeli akan menanyakan kualitas suara, jenis pakannya, sampai
perawatannya. Selama penjual menjalankan bisnis jual beli burung ini,
termasuk di dalamnya burung bakalan, ia tidak pernah mendapati
komplain dari pembeli.>

Ibu MD sebagai Penjual Burung lainnya di pasar tersebut
menyatakan, bahwa ia tidak mengetahui hukum menjual burung. Banyak
pembeli burung bakalan yang mencari burung berjenis kelamin betina,
karena kualitas suaranya yang memukau ketimbang yang jantan. Atas
dasar itulah alasan penjual mewarnai burung bakalan tersebut agar
mendapatkan keuntungan yang lebih, lagipula dengan diwarnai tidak
menyakiti burung tersebut. Perjanjiannya sendiri seperti jika pembeli
mendapati terdapat kecacatan pada burung yang dibelinya, maka penjual
akan memberikan ganti rugi, asal hal tersebut terjadi karena kelalaiannya.

Kriterianya sendiri lebih kepada kualitas suara dan warna burung. Pernah

> Wawancara dengan Bapak RJ sebagai Penjual Burung Bakalan di Pasar
Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah pada 2 Juni
2022.
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ada komplain dari pembeli bahwa burung bakalan yang dibelinya, baru
dua hari di rumah lalu pada hari ketiga ingin diberi makan malah sudah
mati, menanggapi hal tersebut bukan menjadi tanggung jawab penjual.>®

Sementara itu, menurut Bapak FS sebagai Penjual Burung lainnya
di pasar tersebut, bahwa menurutnya sah-sah saja menjual burung, asalkan
dalam praktiknya tidak ada kecurangan. Dengan alasan, burung yang
diwarnainya juga tidak banyak, hanya pada burung bakalan yang terdapat
sedikit cacat pada bagian tubuhnya dan itu tidak begitu berpengaruh.
Untuk perjanjiannya sendiri, biasanya penjual memberikan garansi kepada
pembeli selama hal tersebut disebabkan oleh kelalaiannya, seperti jaminan
kualitas suaranya. Peryaratan dalam jual belinya sendiri bersifat fleksibel,
di mana pembeli lebih sering memperhatikan kualitas suara dan warna
pada burung bakalan yang dibelinya. Selama ini, penjual belum pernah
menerima satu pun komplain dari pembeli.”’

Penjual Burung Bakalan lainnya yang peneliti temukan di
lapangan, yakni Bapak BK menyatakan, bahwa ia kurang memahami
terkait hukum menjual burung, yang diketahuinya hanya berjualan secara
halal tanpa merugikan siapa pun. Alannya mewarnai burung bakalan yang

didapatnya untuk kemudian dijual kembali berasal dari para peternak atau

% Wawancara dengan Ibu MD sebagai Penjual Burung Bakalan di Pasar Burung
Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah pada 2 Juni 2022.

" Wawancara dengan Bapak FS sebagai Penjual Burung Bakalan di Pasar
Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah pada 2 Juni
2022.
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penangkap burung. Pada saat burung tersebut disortirnya untuk
membedakan kualitas sekaligus memberikan harganya, sering Kkali
beberapa burung mengalami kerusakan pada bulunya. Untuk
mengatasinya, ia mewarnai bulu burung tersebut agar tampak menarik
perhatian pembeli. Biasanya, perjanjian yang dilakukan pembeli seperti
garansi tiga hari apabila burung tersebut terdapat kecacatan serta kualitas
suaranya yang sering kali dikeluhkan oleh beberapa pembeli. Syarat yang
umumnya sering diajukan pembeli di antaranya kualitas suara dan warna,
pakannya yang bagus apa, dan perawatannya. Pernah ada komplain dari
pembeli yang memberikan bukti bahwa sesampainya di rumah, burung
tersebut dimandikan, kemudian pembeli menemukan di beberapa bagian
bulu burung tersebut seperti memudar. Untuk kasus seperti itu biasanya
akan penjual berikan ganti rugi beserta penjelasannya.”®

Adapun menurut penjual burung lainnya di pasar burung tersebut,
yaitu Ibu AD, bahwa boleh hukumnya menjual burung atas dasar dalam
Islam sendiri burung bukan jenis hewan yang diharamkan. Alasan ia
mewarnai burung bakalan karena pada saat membelinya ke peternak atau
pengepul secara gerombolan dalam satu sangkar, pasti ada saja burung
yang mengalami kerusakan pada bulunya. Kalau burung tersebut dijual

dalam keadaan demikian, tentu saja tidak laku. Untuk mengatasinya, maka

* \Wawancara dengan Bapak BP sebagai Penjual Burung Bakalan di Pasar
Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah pada 2 Juni
2022.
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penjual mewarnai burung yang rusak tersebut. Jika pembeliannya banyak,
biasanya penjual memberikan perjanjian garansi kepada pembeli selama
tiga hari setelah pembelian, apabila penyebabnya karena kesalahannya.
Kriterianya di sini, pembeli biasanya memberi persyaratan seperti kualitas
suara lalu warnanya. Pernah ada pembeli yang mengajukan komplain atas
burung yang dibelinya di sini, katanya beberapa warna burung bakalan
yang dibeli tidak sesuai dengan kawanan lainnya. Namun, pembeli
tersebut komplain melebihi hari yang telah ditentukan oleh penjual.
Sehingga, penjual tidak bisa memberikan ganti rugi atas hal tersebut.

Selain melakukan penelitian kepada Penjual Burung Bakalan di
Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung
Tengah, peneliti juga melakukannya kepada Pembeli Burung Bakalan di
pasar tersebut.

Adapun menurut Bapak AS sebagai Pembeli Profesional di Pasar
Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah
mengungkapkan, bahwa ia tidak begitu mengetahui hukum membeli
burung dalam Islam, menurutnya memelihara burung dengan membelinya
adalah jalan terbaik daripada menangkapnya langsung dari alam. Pembeli
beralasan membeli burung bakalan tersebut untuk dipelihara, sebagai
tambahan koleksinya di rumah, sebab ia senang rumahnya ramai akan

kicauan burung. Selama membeli burung di kios maupun pasar burung,

> Wawancara dengan Ibu AD sebagai Penjual Burung Bakalan di Pasar Burung
Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah pada 2 Juni 2022.
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tidak ada perjanjian apa pun dengan penjual, hanya saja penjual sering kali
menjamin suara burung tersebut nantinya akan bagus, dapat
diikutlombakan, dan lain-lain, seperti penjual pada umumnya menawarkan
barang jualannya dengan membeberkan sejumlah keuntungan jika
membeli. Sebelum membeli burung bakalan, pembeli selalu teliti dalam
mengecek keadaan burung tersebut, sehingga dapat mengetahui warna
burung yang diinginkannya itu asli. Beberapa kali pembeli melakukan
transaksi membeli burung bakalan, dirinya tidak pernah mengajukan
komplain terhadap penjual.®’

Pembeli Burung Bakalan lainnya di pasar tersebut, yaitu Bapak
SR, sebagai Pembeli Pemula mengatakan, bahwa boleh hukumnya
membeli burung, asalkan burung tersebut dipelihara dengan baik. Pembeli
tersebut membeli burung bakalan dengan alasan untuk dilombakan
nantinya. Perjanjian yang berlaku seperti kualitas suara dan warna yang
dijamin dalam waktu satu bulan serta jenis kelaminnya betina. Awalnya,
pembeli tidak mengetahui bahwa warna burung bakalan yang dibelinya
tersebut telah diwarnai oleh penjual, ia baru tahu setelah sesampainya di
rumah pada hari yang sama ketika membelinya pembeli memandikannya.
Pembeli pun mengajukan komplainnya dan diberikan ganti rugi dengan

burung lainnya. Pembeli sangat kesal atas ulah penjual tersebut, tetapi atas

% Wawancara dengan Bapak AS sebagai Pembeli Burung Bakalan di Pasar
Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah pada 3 Juni
2022.
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sikap tanggung jawab penjual, pembeli pada akhirnya menerima burung
bakalan sesuai dengan permintaannya.®

Bapak SN sebagai Pembeli Profesional Burung Bakalan lainnya di
pasar tersebut menyatakan, bahwa tidak masalah membeli burung, selama
dalam transaksinya terjadi kesepakatan di antara penjual dan pembeli.
Menurutna, lebih baik membeli burung bakalan karena harganya yang jauh
lebih terjangkau dibandingkan membeli burung tersebut dalam keadaan
sudah dewasa. Seperti biasa, penjual akan menjanjikan kualitas warna
serta suara ketika burung bakalan tersebut sudah tumbuh dewasa. Pembeli
sendiri mengetahui keaslian burung yang dibelinya, sebab ia tahu mana
penjual yang bermain curang dan mana yang tidak. Terkait komplain, di
awal mencoba membeli burung bakalan yang didapatkannya benar-benar
tidak memiliki kualitas sama sekali, bahkan burung jelek yang diterima.
Namun, ketiadaan jaminan yang tegas, membuat pembeli manapun,
termasuk dirinya, mengalami kesulitan dalam mendapatkan haknya.®

Pembeli Burung Bakalan Pemula lainnya di pasar tersebut, yaitu
Bapak AK mengatakan, bahwa ia minim pemahaman terkait hukum
membeli burung. Beralasan membeli burung bakalan karena ingin belajar

merawatnya sejak masih kecil. Perjanjian dalam jual beli burung tersebut

61 Wawancara dengan Bapak SR sebagai Pembeli Burung Bakalan di Pasar
Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah pada 3 Juni
2022.

%2 Wawancara dengan Bapak SN sebagai Pembeli Burung Bakalan di Pasar
Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah pada 3 Juni
2022,
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dengan pembeli sepuar kualitas warna dan suaranya serta pengembalian
burung apabila ditemukan kecatatan atau ketidaksesuaian padanya dengan
jangka waktu tiga hari. Ketika di waktu pembelian burung yang dibelinya
berumur dua mingguan dengan dinyatakan kelamin betina dan warnanya
asli. Sesampainya di rumah, diketahui ternyata jenis kelamin burung
tersebut tidak sesuai dengan apa yang diinginkannya yaitu pejantan,
padahal yang diinginkannya adalah burung bakalan berjenis kelamin
betina. Pembeli merasa terkecoh, ingin komplain tapi sudah tahu akan
dipersulit dan terkesan membuang-buang waktu.®®

Bapak DT sebagai Pembeli Burung Bakalan Profesional lainnya di
pasar tersebut mengungkapkan, bahwa ia sedikit memahami hukum
membeli burung bakalan, ia memahaminya dengan niat untuk merawat
dan tidak menyakiti burung tersebut maka dibolehkan. Alasan membeli
burung bakalan karena harganya yang relatif murah dibandingkan dengan
burung yang sudah jadi. Seringnya tidak ada perjanjian dengan penjual,
namun biasanya ada jaminan yang diberikan oleh penjual namun bersifat
rentan akan ketidakpastian. la mengetahui warna burung bakalan yang

dibelinya itu asli. Secara pribadi, pembeli tidak pernah mengajukan

% Wawancara dengan Bapak AK sebagai Pembeli Burung Bakalan di Pasar
Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah pada 3 Juni
2022.
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komplain, kendati mengetahui sering kali menemukan penjual yang
berlaku curang pada jualannya tersebut.®*

Pembeli Burung Bakalan Pemula lainnya di pasar tersebut, yaitu
Bapak HB menyatakan, bahwa hukum membeli burung itu boleh dalam
Islam, tergantung pada niatnya. Alasan dirinya membeli burung bakalan
karena pilihan jenisnya yang beragam serta harganya yang cukup murah.
Tidak ada perjanjian apa pun selama bertransaksi dengan penjual, hanya
diberi tahu burung yang diinginkan pembeli beberapa di antaranya sudah
aktif berkicau dan untuk warnanya sendiri ia tidak begitu mengetahui asli
atau palsu. Sebelumnya, penjual sudah merawat burung sampai satu bulan
dan sudah mulai berkicau secara aktif. Tetapi, beberapa hari setelah
sampai di kediaman pembeli, burung tersebut sangat jarang berkicau,
jarang mau makan padahal sudah diberikan pakan yang bagus sesuai
anjuran penjual. Pembeli pernah komplain, kata penjual sendiri
dikarenakan faktor iklim dan belum ketemu setelan makan yang pas untuk
burung tersebut di rumahnya. Pada akhirnya, belum sampai seminggu
burung tersebut mati dan hal itu membuatnya menyesal.®®

Hasil temuan dari lapangan dengan beberapa penjual dan pembeli

burung bakalan di Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur,

® Wawancara dengan Bapak DT sebagai Pembeli Burung Bakalan di Pasar
Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah pada 3 Juni
2022.

% Wawancara dengan Bapak HB sebagai Pembeli Burung Bakalan di Pasar
Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah pada 3 Juni
2022,
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Kabupaten Lampung Tengah tersebut di atas, maka selanjutnya peneliti
melakukan analisis terhadap data tersebut dikaitkan dengan teori yang
relevan dengannya.
. Mewarnai Burung Bakalan Perspektif Hukum Ekonomi Syariah
Suatu hal yang menarik di sini adalah penjual mewarnai burung
bakalan yang akan dijualnya di Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah dengan tujuan guna menarik minat
pembeli serta meminimalisir kerugian atas penjualan pada burung bakalan
yang mengalami kerusakan atau kecatatan pada bulunya pada saat
pembelian dari peternak atau penangkap burung tersebut.
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, Allah SWT. berfirman dalam
surat An-Nisa’ ayat 119, sebagai berikut:
bl (Léf;ﬂfj CL&EEJS 15T 2l (i.éjjﬁj W{ﬁj H..Laiﬁj
Uh Bt 5o 38 00 05 3 5 Ot Jsks 205 0 Gls

Y4

“‘Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka
(memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar
memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu
benar-benar mereka meubahnya.’” Barangsiapa yang menjadikan setan
menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita
kerugian yang nyata.” (QS. An-Nisa’ (4): 119).%°

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah.,
97.
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Konteks ayat tersebut di atas berbicara tentang perubahan bentuk
binatang  dengan  menyakitinya, memperburuk,  dan  tidak
memfungsikannya dengan baik. Hal itu semua dilakukan atas dasar
memenuhi ajakan setan. Selain itu, ayat tersebut juga dijadikan dasar
sementara oleh sebagian Ulama untuk melarang perubahan bentuk fisik
dengan cara apa pun.®’

Selain itu, didukung oleh firman Allah SWT. dalam surat An-Nisa’

ayat 29, sebagai berikut:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.” (QS. An-Nisa’ (4): 29.%

Ayat tersebut di atas, menekankan keharusan mengindahkan
peraturan-peraturan yang telah ditetapkan dan tidak melakukan apa yang
diistilahkan oleh ayat di atas dengan al-bathil, yakni pelanggaran terhadap

ketentuan agama atau persyaratan yang disepakati. Dalam konteks ini,

Nabi Muhammad SAW., bersabda: “Kaum Muslimin sesuai dengan (harus

" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), 722.

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah.,
83.
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menepati) syarat-syarat yang mereka sepakati, selama tidak menghalalkan
yang haram atau mengharamkan yang halal.”®®

Merubah ciptaan Allah SWT. merupakan perbuatan yang dilarang
bagi umat manusia, jika tidak ada sebab dan tujuan yang diperkenankan
oleh syara’ untuk melakukannya. Dalam memandang permasalahan ini,

peneliti lebih mengedepankan kaidah fikih, sebagai berikut:

“Semua perkara itu tergantung dari tujuannya.”"

Sebab, mewarnai burung bakalan terlebih dengan pewarna tekstil
berbahaya baginya, dapat menyebabkan keracunan hingga kematian.
Selain itu, berdampak pada perubahan tingkah laku, burung tersebut
menjadi stres.

Mewarnai burung berarti merubah ciptaan Allah SWT. Artinya,
tindakan merubah atau bahkan tidak memfungsikannya dengan baik
dengan tujuan memuaskan kepentingan diri  sendiri. Dengan
melakukannya berarti sama saja dengan tidak mengingat akan adanya
Allah SWT., berbuat maksiat kepada-Nya, dan tidak menggunakan akal

pikirannya dengan baik.”

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an., 413.

" A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam
Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2016), 33.

™ Saryono, “Konsep Fitrah dalam Perspektif Islam.,” 170-171.
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Dilihat dari sebab praktik mewarnai burung bakalan yang
dilakukan oleh beberapa penjual burung bakalan di Pasar Burung
Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah atas
dasar demi keuntungan sendiri atau tidak mengindahkan kemaslahatan
bersama antara penjual dan pembeli. Setiap manusia diciptakan oleh Allah
SWT. telah ada maslahat bagi setiap aktivitas makhluk-Nya tersebut, maka
janganlah merubahnya, karena apabila dirubah, fungsinya tidak akan
berjalan dengan semestinya lagi. Merubah ciptaan Allah SWT. tidak hanya
menyakiti binatang, dalam hal ini burung bakalan, hasil bujukan setan
saja, melainkan perubahan yang dilakukan oleh manusia kepada dirinya
sendiri yang juga atas suruhan setan. Lambat laun, nafsu yang membuat
mereka semakin memperburuk keadaan yang tentu saja tanpa memikirkan
kepentingan sesamanya.

Adapun mengenai praktik jual beli burung bakalan yang dilakukan
di Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung
Tengah, di mana transaksi jual beli burung yang masih belum diketahui
dengan pasti jenis kelamin, kualitas suara, dan corak warna bulunya.
Padahal, ketiga hal tersebut merupakan tolak ukur dalam menentukan
jumlah harga jualnya.

Praktik jual beli tersebut sering kali dijadikan sebagai bahan
spekulasi yang mengandung ketidakjelasan dalam memperoleh
keuntungan, baik penjual maupun pembeli, sama-sama berharap keputusan

mereka yang paling benar. Dari sudut pandang penjual, berharap burung
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bakalan yang dijual harganya lebih tinggi dari kualitas burung tersebut.
Sedangkan, dari sisi pembeli, berharap mendapatkan burung bakalan yang
sebenarnya mahal tetapi didapatnya dengan harga yang lebih murah.
Sementara itu, apa yang dispekulasikan antara penjual dan pembeli
ternyata sesuai dengan perkiraan mereka. Jadi, tidak ada yang merasa lebih
untung maupun rugi. Meskipun demikian, transaksi tersebut tetap
berpotensi menimbulkan kerugian pada salah satu pihak. Timbulnya
kekecewaan disertai atau justru bisa juga untung-untungan bagi pembeli,
khususnya para pembeli pemula yang memang tidak begitu memahami
persoalan burung. Dari keluhan para pemula tersebut, merasa tertipu oleh
penjual burung bakalan. Jaminan yang diberikan penjual sering kali tidak
menjadikan kepuasan bagi pembeli.

Dalam melakukan transaksi jual beli, harus diperhatikan rukun dan
syaratnya, salah satunya adalah objek yang akan diperjualbelikan. Artinya,
yang dijadikan objek harus jelas diketahui. Kedudukan objek jual beli
sangat penting, karena termasuk bagian yang harus ada di dalamnya.’
Oleh karena keberadaannya sangat menentukan sah atau tidaknya
perjanjian yang akan dilakukan, maka objek perjanjian dalam jual beli
harus memenuhi syarat-syarat sahnya, seperti terbebas dari unsur-unsur

ketidakjelasan dan spekulasi.”® Hal tersebut penting diperhatikan guna

’2 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah., 105.
’® Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah., 97.
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menjalin transaksi jual beli yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam

dan juga terhindar dari bentuk kecurangan di dalamnya.

Namun demikian, berbeda dengan praktik jual beli yang dilakukan

oleh para penjual burung bakalan di Pasar Burung Tanggulangin,

Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah, di mana mereka

melakukan transksi jual beli yang mengandung unsur ketidakjelasan dan

spekulasi, yakni jual beli burung bakalan yang diwarnai yang dalam

praktiknya penjual tidak terbuka kepada pembeli atas sifat-sifatnya.

Pasal 76 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah memuat syarat objek

yang diperjualbelikan, sebagai berikut:

1.

2.

Barang yang dijualbelikan harus sudah ada.

Barang yang dijualbelikan harus dapat diserahkan.

Barang yang dijualbelikan harus berupa barang yang memiliki nilai
atau harga tertentu.

Barang yang dijualbelikan harus halal.

Barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli.

Kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui.

Penunjukan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang yang
dijualbelikan apabila barang itu ada di tempat jual beli.

Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli tidak

memerlukan penjelasan lebih lanjut.
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9. Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad.

Ditinjau dari hukum ekonomi syariah, objek yang diperjualbelikan,
yakni penjual tidak menjelaskan secara detail mengenai kondisi burung
bakalan yang sebenarnya. Hal tersebut dikarenakan penjual yang
menginginkan keuntungan lebih semata. Sehingga, praktik tersebut pada
akhirnya menimbulkan kekecewaan pada pihak pembeli yang tidak
memahaminya. Jual beli tersebut termasuk dalam kategori jual beli yang
terlarang sebab objeknya. Semua jenis jual beli harus memberikan manfaat
kepada para pihak yang bersangkutan, apabila tidak demikian, maka jual
beli tersebut dapat dikatakan tidak sah.

Hal tersebut berdasarkan kaidah fikih, sebagai berikut:
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“Hukum asal dari transaksi adalah keridaan kedua belah pihak yang
berakad, hasilnya adalah berlaku sahnya yang diakadkan.”"

Sikap keridaan para pihak merupakan salah satu asas pokok dalam
muamalah. Transaksi barulah sah apabila didasari oleh keridaan di antara
kedua belah pihak yang terlibat. Kategori perilaku batil adalah yang

membuat orang lain tidak rida karena hak-haknya terzalimi.

™ Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHIMM),
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), 34-
35.

" A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam
Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis., 130.
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Mewarnai burung bakalan untuk dijual hanya karena mengejar
keuntungan semata, hal ini dilarang dengan tegas dalam ajaran agama
Islam. Sebab, mewarnai burung sama saja dengan merubah ciptaan Allah
SWT. Dengan kata lain, merubah fitrah agama-Nya. Selanjutnya, perihal
praktik jual beli burung bakalan di Pasar Burung Tanggulangin,
Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah secara umum pada
rukunnya sudah terpenuhi. Tetapi, pada syarat objek akadnya ditemukan
unsur ketidakjelasan dan spekulasi yang merugikan pihak pembeli, yakni
burung bakalan tersebut belum diketahui pasti jenis kelamin, suara,
bahkan sampai warnanya, karena burung tersebut biasa diperjualbelikan

keadaan anakan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berangkat dari penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
peneliti simpulkan, bahwa dilarang mewarnai burung bakalan yang
dilakukan oleh penjual di Pasar Burung Tanggulangin, Kecamatan
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah dengan maksud mengupayakan
kepentingan untuk diri sendiri yang berdampak pada kerugian di pihak lain
yaitu pembeli, sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat An-Nisa’ ayat
119 dan ayat 29 yang didukung oleh kaidah bahwa semua perkara
tergantung pada maksudnya. Kaidah tersebut menempatkan peranan pokok
dalam hukum Islam, sebab seluruh tindakan manusia tergantung pada
niatnya. Kemudian, dalam praktik jual belinya mengandung unsur
ketidakjelasan dan spekulasi. Penjual tidak menjelaskan kondisi burung
bakalan yang sebenarnya, menyembunyikan cacat pada burung tersebut
dengan cara diwarnai. Hal tersebut dilakukan hanya demi mendapatkan
keuntungan lebih, sehingga pembeli tidak mengetahui dan muncul
kekecewaan yang diikuti dengan kerugian di dalamnya. Oleh karena itu,
jual beli tersebut merupakan jual beli yang terlarang sebab objek akadnya.

B. Saran

Sejalan dengan uraian kesimpulan tersebut di atas terkait hukum

mewarnai burung bakalan untuk dijual di Pasar Burung Tanggulangin,

Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah, untuk pengembangan
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lebih lanjut, maka peneliti memberikan saran yang semoga dapat

bermanfaat untuk:

1. Penjual Burung Bakalan, hendaknya berlaku jujur dan terbuka dalam
menjual burung tersebut, agar seluruh syarat di dalamnya dapat
terpenuhi dan tidak menimbulkan kerugian di antara para pihak.

2. Pembeli Burung Bakalan, sebaiknya lebih cermat dan teliti lagi dalam
memilih burung bakalan yang akan dibelinya, sehingga tidak ada

kerugian lagi di kemudian hari.
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